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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batudaa 

pada materi koordinat kartesius pada indikator pertama yaitu kemampuan 

menyatakan situasi kedalam bahasa matematika,  dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa masih kurang mampu menjelaskan situasi atau apa 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. 

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batudaa 

pada materi koordinat kartesius pada indikator ke dua yaitu, kemampuan 

dalam mengevaluasi situasi, ide secara lisan atau tulisan dengan 

gambar,grafik/diagram. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa  

telah mampu mengevaluasi masalah dalam soal dengan mampu menentukan 

arah, posisi ataupun dapat menggambarkan sesuatu yang ditanyakan 

didalam soal dengan baik dan benar sesuai dengan kriteria indikator yang 

diberikan. 

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batudaa 

pada  materi koordinat kartesius pada indikator ke tiga yaitu, kemampuan 

dalam menjelaskan ide,situasi dan relasi matematis, secara lisan/tulisan 

dengan benda nyata, gambar, grafik atau aljabar, dapat kita simpulkan 
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bahwa kemampuan siswa dalam indikator ini sudah berada dalam kategori 

sedang, walaupun masih banyak siswa yang kurang mampu 

mengungkapkan ataupun menjelaskan situasi tersebut dalam bentuk lisan 

ataupun tulisan sesuai dengan kriteria indikator ke tiga. 

4. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh secara keseluruhan untuk 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Batudaa 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa SMP 

Negeri 1 Batudaa tergolong sedang. 

5.2. Saran 

1. Kepada Guru 

Karena pentingnya kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran 

matematika, diharapkan guru lebih melatih lagi kemampuan komunikasi 

matematis siswa berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis. 

Hal ini dimaksdkan agar kemampuan tersebut dapat terlatih dan lebih 

berkembang lagi. Selain itu, guru hendaknya menggunakan metode 

pembelajaran yang dapat mendukung perkembangan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

2. Kepada Peserta Didik 

Sebaiknya peserta didik meningkatkan semangat belajar dengan melatih 

kemampuannya dalam menyelesaikan persoalan matematika terutama 

soalyang menyangkut masalah kontekstual agar peserta didik memperoleh 

hasil belajar yang diharapkan sebagaimana mestinya.
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